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ABSTRAK

SALMA FIRYAL KHAIRUNNISA. Virulensi Phomopsis vexans Asal Terung

pada Solanaceae Lainnya dan Pertumbuhannya pada Beberapa Media. Dibimbing
oleh HAGIA SOPHIA KHAIRANI dan TRI ASMIRA DAMAYANTL

Cendawan Phomopsis vexans (teleomorf: Diaporthe vexans) adalah patogen
pascapanen utama pada terung dengan kerusakan mencapai 15%-20%. Pada
penyimpanan produk dan pemasaran produk panen terdapat hubungan yang intensif
antara patogen dan produk pascapanennya, serta peluang penularan patogen pada
produk lainnya. Isolat P. vexans diisolasi dari buah terung bergejala bercak basah
dan relatif cekung dan ditumbuhkan pada media potato dextrose agar (PDA) dan
diinkubasi selama 8 hari. Cendawan ini diidentifikasi berdasarkan karakter
morfologi berupa ciri koloni, konidia-o, konidia-8, dan piknidia. Karakterisasi
molekular dilakukan untuk mengonfirmasi hasil identifikasi morfologi
menggunakan primer internal transcribed spacer (ITS), yaitu ITS1 dan ITS4.
Virulensi P. vexans diamati pada terung sebagai inang utamanya dengan inokulasi
pada bagian atas (dekat tangkai), tengah, dan bawah dari buah terung. Percobaan
yang sama dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan infeksi P. vexans tersebut
pada tanaman solanaceae lain yaitu cabai, tomat, dan ranti. Empat media tumbuh
yaitu potato dextrose agar (PDA), cormeal agar (CMA), oatmeal agar (OMA), dan
water agar (WA) digunakan untuk mengevaluasi kemampuan tumbuh dan
membandingkan sporulasinya pada masing-masing media yang memberikan nutrisi
spesifik pada cendawan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan lima ulangan dan perlakuan dengan perbedaan
signifikan diuji menggunakan uji Tukey pada o 5%. Penelitian ini menemukan
bahwa cendawan P. vexans dapat menyebabkan gejala busuk pada buah terung dan
inang lainnya dari famili Solanaceae, yaitu berupa adanya lesi berwarna cokelat tua
disertai terbentuknya cekungan pada permukaan kulit buah. Hasil identifikasi
molekuler menunjukkan kekerabatan dekat dengan isolat P. vexans asal India.
Pengujian media pertumbuhan menunjukkan bahwa media PDA merupakan media
optimal untuk pertumbuhan miselium, sementara media yang cocok untuk sporulasi
adalah media CMA.

Kata kunci: konidia-a, konidia-B, pascapanen, piknidia, sporulasi.



ABSTRACT

SALMA FIRYAL KHAIRUNNISA. Virulence of Phomopsis vexans Isolated from
Eggplant on Other Solanaceae Crops and Its Growth on Various Media. Supervised
by HAGIA SOPHIA KHAIRANI and TRI ASMIRA DAMAYANTIL

The fungus Phomopsis vexans (teleomorph: Diaporthe vexans) is a major
postharvest pathogen of eggplant, causing damage of up to 15%-20%. During
product storage and marketing, there is an intensive interaction between the
pathogen and the harvested product, along with a risk of pathogen transmission to
other produce. Isolates of P. vexans were obtained from eggplant fruits exhibiting
symptoms of water-soaked, sunken lesions. The fungus was cultured on potato
dextrose agar (PDA) and incubated for 8 days. Identification was carried out based
on morphological characteristics, including colony appearance, a-conidia, B-
conidia, and pycnidia. Molecular characterization was performed to confirm the
morphological identification using internal transcribed spacer (ITS), that is ITS1F
and ITS4R primers. The virulence of P. vexans was evaluated on eggplant, its
primary host, by inoculating the upper (near the stem), middle, and lower parts of
the fruit. A similar experiment was conducted to assess the infection potential of P.
vexans on other solanaceous crops, namely chili, tomato, and black nightshade (S.
nigrum). Four growth media potato dextrose agar (PDA), cornmeal agar (CMA),
oatmeal agar (OMA), and water agar (WA) were used to evaluate the growth and
compare the sporulation of the fungus on each medium, which provides specific
nutrients. This study found that P. vexans causes fruit rot symptoms in eggplants
and other hosts from the Solanaceae family, characterized by dark brown lesions
with sunken areas on the fruit surface. Molecular identification revealed a close
relationship with P. vexans isolates from India. Growth media tests indicated that
PDA was optimal for mycelial growth, whereas CMA was the most suitable
medium for sporulation.

Keywords: a-conidia, B-conidia, pycnidia, postharvest, sporulation
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